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Abstract 

Student learning achievement in the form of cognitive abilities such as grades are one of the references to 

learning success. In addition, affective learning outcomes such as cooperation and activeness are also important 

aspects that need to be considered by teachers. This study aimed to analyze the application of problem-based 

learning in improving learning achievement, activeness, and cooperation in physics subjects. There have been 

many previous studies that have applied problem-based learning for the development of physics subject 

modules. In addition, there are several previous studies examining the application of PBM for physics lessons 

coupled with other additional learning strategies, however, not many have researched PBM only with the 

classroom action research. This research employed classroom action research (CAR). The research subjects 

consisted of 16 class X students aged around 15-17 years. The research instrument used tests, interview sheets, 
and observation sheets. The results of this classroom action research conclude that the application of Problem 

Based Learning has succeeded in increasing student achievement, activeness and cooperation in physics 

subjects with the topic of electrical circuits. Therefore, this study provides direct benefits for physics teaching 

teachers to become a reference for learning methods in order to improve learning and is useful for students in 

improving their learning outcomes. 
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Abstrak 

Hasil belajar siswa berupa kemampuan kognitif seperti nilai merupakan salah satu acuan dalam keberhasilan 

belajar. Selain itu, hasil belajar afektif seperti kerjasama dan keaktifan juga merupakan aspek-sepek penting 

yang perlu diperhatikan oleh guru. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan problem-based 
learning (PBL) dalam meningkatkan prestasi belajar, keaktifan dan kerjasama pada mata pelajaran fisika. 

Sudah banyak penelitian terdahulu yang menerapkan PBM pengembangan modul pembelajaran fisika.  Selain 

itu terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti penerapan PBM untuk pelajaran fisika dengan 

dibarengi dengan strategi belajar tambahan lainnya, namun belum banyak yang meneliti PBM saja dengan 

metode penelitian tindakan kelas. Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian terdiri dari 16 siswa kelas X yang berumur sekitar 15 – 17 tahun. Instrumen penelitian ini 

menggunakan tes, lembar wawancara, dan lembar observasi. Hasil penelitian tindakan kelas ini menyimpulkan 

bahwa penerapan Problem Based Learning berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa, keaktifan dan 

kerjasama pada mata pelajaran fisika topik rangkaian listrik. Oleh sebab itu penelitian ini memberikan manfaat 

langsung bagi guru pengajar fisika untuk menjadi referensi metode pembelajaran guna perbaikan 

pembelajaran, serta bermanfaat bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.  
 

Kata kunci: keaktifan, kerjasama, prestasi belajar, pembelajaran berbasis masalah 
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Sekolah XYZ mengadopsi kurikulum Cambridge IGCSE (International General Certificate of 

Secondary Education) untuk memperoleh kualitas pendidikan yang maksimal. Tujuan pembelajaran 

dalam silabus kurikulum internasional Cambridge IGCSE adalah memberikan keseimbangan antara 

perolehan pengetahuan, pengertian dan ketrampilan dan memampukan siswa menjadi pembelajar 

yang efektif serta memberikan landasan yang kuat untuk melanjutkan ke kelas yang lebih tinggi. 

Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang dikembangkan dan dinilai dalam kurikulum Cambridge 

IGCSE, yang mulai diajarkan dari kelas IX sampai dengan kelas X. Dengan adanya mata pelajaran 

fisika, diharapkan dapat terwujud adanya suatu peningkatan kualitas siswa yang memiliki penguasaan 

keterampilan dan pengetahuan fisika seperti yang tercantum dalam tujuan dari pembelajaran 

kurikulum Cambridge IGCSE, sehingga mampu memahami dan menerapkan pengetahuan dan 

ketrampilan fisika dalam menghadapi tantangan sains di masa yang akan datang. 

Prestasi belajar merupakan capaian belajar yang diperoleh dari penyelesaian rangkaian 

kegiatan belajar mengajar (Syafi’i et al., 2018). Sedangkan menurut Németh dan Long (2012)  prestasi 

belajar siswa adalah gambaran tingkat prestasi siswa ditinjau dari pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman belajar yang dirumuskan oleh tujuan pembelajaran untuk kurikulum sekolah. Di kelas X 

SMA XYZ, guru menemukan bahwa rata-rata nilai prestasi siswa tidak seperti yang diharapkan untuk 

dapat memberikan landasan pengertian yang kuat di bidang fisika untuk melanjutkan mata pelajaran 

fisika di kelas XI yang menggunakan kurikulum Diploma Programme (International Baccalaureate 

Organization). Nilai rata-rata mata pelajaran fisika yang diharapkan adalah minimum 70% yaitu skor 

B dalam Cambridge IGCSE. Minimum skor B atau lebih menunjukkan siswa memiliki landasan 

konsep dan pengetahuan fisika yang kuat dan dapat memilih mata pelajaran fisika di kelas XI namun 

nilai rata-rata mata pelajaran fisika siswa kelas X tersebut pada kuarter 1 adalah 67,6% (skor C dalam 

Cambridge IGCSE). Artinya nilai rata-rata mata pelajaran fisika siswa masih dibawah standar dan 

perlu ditingkatkan. 

Selain permasalahan prestasi belajar, siswa kelas X juga kurang mendapatkan kesempatan 

melaksanakan praktikum dan berkolaborasi atau diskusi dengan kelompok siswa. Kerjasama siswa 

dalam belajar juga merupakan tujuan dalam kurikulum Cambridge IGCSE pada bagian assessment 

objectives, experimental skills dan investigations. Siswa seharusnya mampu merancang dan 

melakukan percobaan, siswa dapat melakukan percobaan serta membuat laporan percobaan. Namun 

dari tujuan tersebut masih banyak siswa yang belum mencapainya secara optimal.  

Kerjasama merupakan kegiatan berbentuk kelompok yang terdiri dari beberapa siswa 

sehingga dapat memicu perbedaan pendapat namun berusaha disatukan demi sebuah tujuan (Kusuma, 

2018). Kerjasama mendorong siswa mengerjakan lebih banyak hal dari pada secara individu  

(Nurnawati et al., 2012). Menurut Laal dan Laal (2012) dalam setting kerjasama belajar, siswa diberi 

tantangan secara sosial maupun emosional ketika memiliki pandangan yang berlainan, serta dituntut 
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untuk mengartikan dan memperjuangkan ide-ide yang dimiliki dalam diskusi bersama rekan belajar 

sehingga mereka mampu mulai membuat kerangka konseptual unik mereka sendiri dan tidak hanya 

mengandalkan kerangka ahli atau teks. 

Kurangnya kerjasama siswa dalam belajar juga terkait dengan rendahnya keaktifan siswa 

dalam belajar. Menurut (Sani, 2014) pembelajaran aktif menyangkut keaktifan siswa baik secara fisik 

yaitu menggunakan panca indera dan aktifivitas langsung, dalam berpikir yaitu mendiskusikan dan 

menggabungkan ide, maupun secara social, yaitu bentuk interaksi dalam belajar. Pembelajaran aktif 

mendorong peserta didik menyusun pengetahuan mereka secara aktif; pendekatan mereka terhadap 

pembelajaran dan pengetahuan sangat penting, dan peserta didik merefleksikan dan mengontrol 

proses pembelajaran mereka (Virtanen et al., 2017). Menurut Majid (2013), penggunaan strategi 

pembelajaran yang aktif melalui penugasan menyelesaikan permasalahan mampu melahirkan motivasi 

belajar. Siswa harus aktif supaya minat belajar siswa selalu tetap terjaga dalam belajar. 

Penelitian terdahulu oleh Nafiah dan Suyanto (2014)   menemukan bahwa PBM berhasil 

memperbaiki prestasi belajar siswa. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud untuk menerapkan metode 

problem-based learning (PBM) yang bertujuan memperbaiki prestasi belajar, keaktifan dan kerjasama 

siswa dalam pelajaran fisika. Menurut Yew dan Goh (2016) PBM adalah pendekatan pedagogis yang 

memberi kesempatan siswa untuk mempelajari topik pembelajaran yang langsung terkait dengan 

permasalahan yang bermakna sehingga mendorong keaktifan siswa. Dengan PBM siswa dapat lebih 

mandiri belajar dan dapat menerapkan pembelajaran pada kehidupan sehari-hari. Strategi 

pembelajaran PBM mendorong siswa berkolaborasi dalam mencari solusi permasalahan dan 

mendorong siswa berdialog dengan siswa yang lain menurut Daryanto (2014). Menurut Iru dan Arihi 

(2012) keunggulan penerapan PBM dalam pembelajaran adalah: (1) meningkatkan kapabilitas 

berpikir ilmiah, (2) meningkatkan kapasitas berpikir, (3) memperoleh materi belajar yang actual dan 

uptodate , (4) Mengembangkan kemampuan sosial siswa jika dalam bekerja secara kelompok, (5) 

mengoptimalkan kemampuan belajar siswa. 

Sudah banyak penelitian terdahulu yang menerapkan PBM untuk pengembangan modul 

pembelajaran fisikan, diantaranya adalah Sulardi et al. (2015), Hasanah et al. (2017) dan Muchsin et 

al. (2015). Selain itu terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti penerapan PBM untuk 

pelajaran fisika dengan metode PTK namun dibarengi dengan strategi belajar tambahan lainnya 

seperti Agustina et al. (2019) yang mengkombinasikan PBM dengan peta konsep dan Setiawan (2016) 

yang mengkombinasikan PBM dengan simulasi micromedia card. Namun demikian, belum banyak 

penelitian yang berfokus pada penggunaan PBL untuk perbaikan pembelajaran fisika dengan PTK. 

Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada penggunaan metode PBL tanpa kombinasi strategi 

belajar lain dengan metode PTK pada mata pelajaran fisika untuk meningkatkan prestasi belajar, 

kerjasama dan keaktifan belajar siswa. 



  Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika, Volume 8, No. 1 Mei 2021, hal. 25-37 
 

 

28 
 

Metode 

Metode Penelitian yang digunakan adalah Tindakan Kelas (PTK). Langkah-langkah prosedur 

penelitian yang dilakukan adalah mengidentifikasi masalah penelitian, menganalisis masalah, 

kemudian memulai tindakan dalam siklus dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi, lalu 

merefleksikan proses tindakan untuk memperoleh informasi mengenai langkah lanjutan yang akan 

diambil (Agung, 2012). Refleksi bertujuan untuk menentukan langkah lanjutan yang didasarkan pada 

evaluasi pelaksanaan yang telah dilakukan. Penelitian diselesaikan dalam 3 siklus. Model PTK yang 

digunakan adalah milik Kemmis dan McTaggart (dalam Yanto, 2013) seperti pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Model PTK Kemmis dan McTaggart 

Subjek yang diteliti merupakan siswa kelas X SMA XYZ, Bekasi, yang berjumlah enam belas 

siswa, terdiri dari sepuluh siswa perempuan dan enam siswa laki-laki. Lima diantaranya adalah siswa 

berkewarganegaraan asing. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, observasi, wawancara, 

tes, catatan lapangan dan dokumen seperti foto dari kegiatan. Data tes digunakan untuk pengukuran 

prestasi belajar dengan standar 70% siswa memperoleh nilai B (70) sedangkan observasi dan 

wawancara digunakan untuk pengukuran kerjasama dan keaktifan belajar yang didasarkan pada 

kriteria tinggi, sedang dan rendah.  
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Hasil Dan Pembahasan 

Siklus I 

Pembelajaran di kelas X diawali dengan penjelasan adanya penelitian tindakan pada kelas X, 

guru menjelaskan tujuan penelitian dan menjelaskan bagaimana pembelajaran akan dilakukan yaitu 

dengan PBM. Masalah rangkaian listrik seri yang harus mereka selesaikan adalah bagaimana 

hubungan antara potential difference yang diberikan dari baterai dengan jumlah berbeda dengan 

sejumlah lampu yang juga bervariasi pada rangkaian seri. Selanjutnya guru memulai dengan 

memberitahukan pembagian anggota kelompok. Siswa memulai dengan membagi tugas dengan 

teman-teman dalam kelompok dibawah pengawasan dan bimbingan dari guru. Mereka merumuskan 

masalah, mencari informasi dan percobaan, kemudian berdiskusi untuk menganalisa dan menarik 

kesimpulan atas hasil yang mereka dapatkan dari konsep dan praktik yang mereka lakukan. Pada 

tahap ini guru dan peneliti memperhatikan dan mengobservasi siswa menurut indikator untuk melihat 

keaktifan dan kerjasama siswa di dalam kelompok.  

Pada pertemuan kedua siklus I, diadakan presentasi dari hasil kerja siswa berupa poster dan 

siswa diberi kesempatan untuk aktif bertanya tetapi ada kalanya guru mendorong siswa dari kelompok 

lain untuk bertanya sebagai upaya pendidikan kritis atas penyajian poster dan keterangan yang 

disampaikan kelompok presenter. Pada bagian akhir adalah kesimpulan yang berupa klarifikasi atas 

pemecahan masalah dari seluruh kelompok. Pertemuan ketiga pada siklus I diadakan post-tes untuk 

memperoleh informasi prestasi belajar pasca tindakan perbaikan dengan PBM. Tes yang diberikan 

dalam bentuk tes uraian dan perhitungan.  

Siklus II 

Jam pelajaran berkurang 20 menit dari biasanya 110 menit karena siswa dipulangkan cepat 

disebabkan ada program perayaan Natal bersama guru dan staf. Pembelajaran di kelas X diawali 

dengan penjelasan ulang diadakannya PTK dan topik permasalahan pembelajaran. Kemudian siswa 

berdiskusi, mengeksplorasi, mengembangkan pokok pikiran dan gagasan mereka tentang rangkaian 

listrik paralel serta saling bertukar pikiran dengan teman kelompoknya, mereka menyalurkan ide-ide 

mereka dengan membuat Power Point sebagai hasil dari diskusi untuk pemecahan problem. Pada 

tahap ini guru dibantu oleh seorang pengamat lainnya yang juga rekan guru untuk mengamati 

penerapan keaktifan dan kerjasama siswa dalam kegiatan pembelajaran kelompok.  

Pada pertemuan kedua siklus II, diadakan presentasi siswa berupa Power Point dan siswa 

diberi kesempatan untuk aktif bertanya. Guru memberi kesimpulan yang berupa klarifikasi atas 

pemecahan masalah setelah presentasi berakhir. Pertemuan ketiga pada siklus II diadakan post-tes 

untuk memperoleh informasi prestasi belajar pasca tindakan perbaikan dengan PBM.  
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Siklus III 

Pembelajaran di kelas X diawali dengan penjelasan ulang mengenai pelaksanaan PTK dan 

topik permasalahan pembelajaran yaitu hubungan antara potential difference yang diberikan dari 

baterai dengan jumlah berbeda dengan sejumlah lampu yang juga bervariasi pada rangkaian listrik 

kombinasi antara seri dan paralel dan menghitung nilai total resistor rangkaian listrik paralel dan seri.  

Kemudian siswa merumuskan masalah lalu mencari informasi dan percobaan, kemudian berdiskusi 

untuk menganalisa dan menarik kesimpulan atas hasil yang mereka dapatkan dari konsep dan praktik. 

Ketika siswa berdiskusi, mengeksplorasi, mengembangkan pokok pikiran dan gagasan mereka tentang 

rangkaian listrik paralel serta saling bertukar pikiran dengan teman kelompoknya, mereka 

menyalurkan ide-ide mereka dengan membuat poster sebagai hasil dari diskusi untuk pemecahan 

problem. Pada tahap ini guru dibantu oleh seorang pengamat lainnya yang juga rekan guru untuk 

mengamati penerapan keaktifan dan kerjasama siswa dalam kegiatan pembelajaran kelompok.  

Pada pertemuan kedua siklus III, siswa kembali melakukan presentasi dan tanya jawab. 

Setelah presentasi semua kelompok guru menjelaskan rangkaian kombinasi sebagai klarifikasi atas 

seluruh presentasi. Pertemuan ketiga pada siklus III diadakan diadakan post-tes untuk memperoleh 

informasi prestasi belajar pasca tindakan perbaikan dengan PBM.  

Peningkatan Prestasi Belajar 

Dengan memperhatikan perolehan observasi dari siklus I sampai III, peneliti mencoba 

menganalisis nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebelum penelitian tindakan kelas dan setelah 

tindakan dengan penerapan PBM. Ada kenaikan nilai prestasi belajar sesudah siklus III dibandingkan 

dengan sebelum tindakan pada semua kategori. Adanya penurunan nilai prestasi pada kategori rendah 

pada siklus I dikarenakan belum siapnya siswa belajar dengan penerapan PBM dan adanya penurunan 

nilai prestasi belajar kategori tinggi pada siklus II karena standar penilaian yang terlalu tinggi 

sehingga tidak ada siswa yang data mendekati nilai sempurna. Hasil prestasi belajar tersaji pada tabel 

1 dan gambar 2.  

Tabel 1. Hasil prestasi belajar siswa 

No Inisial Siswa Sebelum tindakan Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

1 ALO 60 45 53 63 
2 ATO 92 95 93 100 

3 CIN 97 100 87 97 

4 DAN 50 60 67 63 

5 GUT 43 20 47 53 
6 GLO 56 68 60 70 

7 JIM 92 92 80 90 

8 JIN 58 68 73 77 
9 KGO 69 80 67 83 

10 KTA 74 100 75 90 

11 KOY 90 100 87 93 
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12 LTO 88 100 93 97 
13 MJU 45 45 33 53 

14 VDI 68 75 87 83 

15 YUN 55 15 33 47 

16 YAN 45 70 70 73 

Rata-rata 67,6 70,8 69,1 77,1 

 

 

Gambar 2. Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Siswa Kelas X 

Dari hasil observasi pada tabel hanya ada satu siswa, YUN yang mengalami penurunan nilai 

prestasi belajar dan tetap rendah. Ditinjau dari nilai prestasi belajar pada pelajaran lain juga Bahasa 

Inggris bahwa YUN mendapat nilai rendah. Maka siswa ini sulit mengerti pelajaran fisika atau 

lainnya karena faktor Bahasa pengantar yang dipakai adalah bahasa Inggris. MJU masih dalam 

kategori prestasi belajar rendah walaupun ada kenaikan delapan poin, ia juga berasal dari negara yang 

sama di luar Indonesia yang nilai prestasi pada pelajaran Bahasa Inggrisnya kurang baik. Lain halnya 

dengan GUT yang nilai fisikanya naik 10 poin dan kemampuan Bahasa Inggris baik tetapi tidak 

menyukai pelajaran menghitung dan logika sains. Diketahui dari pendekatan guru secara personal 

kepadanya ia mengatakan bahwa a tidak tertarik dan kurang peduli malah takut terhadap pelajaran 

yang ada menghitungnya. 

MJU dan YUN sulit untuk bekerja sama dalam kelompok serta lebih memilih metode belajar 

konvensional seperti metode ceramah guru dan mengerjakan banyak latihan soal-soal. JIM yang 

penyendiri dalam belajar lebih suka belajar individual sehingga bisa berkonsentrasi dan tidak 

terganggu, dia suka mendalami pelajaran dengan mengulang dari menonton youtube di rumah. Nilai 

prestasi belajar JIM turun dua poin, sebelum tindakan ia mendapat nilai 92 setelah tindakan siklus III 

nilainya menjadi 90. 

Dengan memperhatikan hasil observasi dari siklus I sampai III, peneliti mencoba 

mengumpulkan perbandingan di antaranya nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebelum PTK dengan 
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penerapan PBM dan setelah tindakan sampai siklus III yaitu meningkat dari 67,6 menjadi 77,1. Ada 

penurunan tingkat prestasi belajar pada siklus II, terdapat empat siswa prestasi belajar rendah sama 

seperti pada siklus I, bertambah satu siswa yang prestasi belajarnya sedang dari lima siswa menjadi 

enam siswa dan ada tujuh siswa prestasi belajar tinggi berkurang menjadi enam siswa.  

Berdasarkan analisis dari pelaksanaan siklus I hingga III, ditemukan bahwa PBM berhasil 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil ini sesuai penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh 

Mustasyfiyah dan Suprapti (2019), Nisak dan Sari (2013), Rahmat (2018), Septiana et al. (2019) dan 

Suarni (2017) bahwa penerapan PBM berhasil memperbaiki prestasi belajar siswa. Nilai pada siklus I 

sangat jauh dari harapan, sedangkan di akhir sesi ke III, nilai siswa sangat tinggi. Bahkan jika dilihat 

dari nilai minimum dan nilai maksimumnya, pada siklus ke III setelah implementasi PBM, nilai siswa 

berada pada kategori yang tinggi. Proses diskusi dan kerjasama dalam kelompok dalam berbagi 

pikiran dan gagasan, serta usaha memecahkan masalah bersama mendorong siswa berpikir lebih baik 

sehingga menghasilkan kualitas belajar yang juga baik.  

Peningkatan Keaktifan 

Dengan memperhatikan hasil observasi dari siklus I sampai III, peneliti mencoba menganalisa 

keaktifan siswa kelas X pada tiap siklus dengan penerapan PBM yang terdapat pada gambar 3. Pada 

siklus II ada penurunan rata-rata dari nilai indikator keaktifan pada kategori tinggi dan kategori rendah 

karena siswa masih belum mengerti konsep rangkaian paralel sehingga mereka kurang mengeluarkan 

pendapatnya dalam kelompok. Setelah dibandingkan ada kenaikan rata-rata indikator keaktifan siswa 

sesudah siklus III dibandingkan dengan siklus I pada semua kategori.  

Tabel 2. Persentase keaktifan belajar siswa 

No Kategori 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % 

1 Rendah 6 37,5% 2 12,5% 2 12,5% 

2 Sedang  9 56,25% 12 75% 9 56,25% 
3 Tinggi 1 6,25% 2 12,5% 5 31,25% 
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Gambar 3. Nilai Rata-rata Indikator Keaktifan Siswa Kelas X 

 

Ada delapan siswa yang mengalami kenaikan keaktifan, dari tingkat rendah pada siklus I 

menjadi tingkat sedang pada siklus III antara lain ALO, GUT, JIN dan YAN. Siswa yang mengalami 

kenaikan dari tingkat sedang menjadi tingkat tinggi antara lain KGO, KOY, LTO dan VDI. Yang 

mempunyai tingkat keaktifan tinggi ada lima siswa dari empat siswa yang mengalami kenaikan 

keaktifan dan ATO yang dari awal mempunyai tingkat keaktifan tinggi lalu mengalami penurunan 

pada siklus II menjadi sedang kemudian keaktifannya tinggi kembali. Penurunan keaktifan tingkat 

rendah dari enam siswa menjadi dua siswa dan kenaikan keaktifan tingkat tinggi dari satu siswa 

menjadi lima siswa, seperti terdapat dalam tabel 2 dan kenaikan dan penurunan tiap kategori per 

siklus terdapat pada gambar 2. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa PBM dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hasil ini 

mendukung penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Falaak et al. (2019), Pamungkas et al. 

(2018), Siswanti dan Harjono (2019) dan Wachrodin (2017) yang menemukan bahwa PBM efektif 

untuk meningkatkan kaktifan siswa dalam belajar. Peneliti menemukan bahwa hasil observasi siklus 

III sudah menunjukkan adanya perubahan yaitu penerapan tingkat keaktifan siswa pada siklus III 

menunjukkan bahwa dari dua orang siswa menjadi lima orang siswa yang memilki tingkat keaktifan 

tinggi dan kelompok siswa dengan keaktifan tingkat sedang adalah yang terbanyak lebih dari setengah 

siswa dalam kelas X yaitu berjumlah sembilan siswa dan tinggal dua siswa dalam kategori keaktifan 

rendah. Dua orang siswa yang tingkat keaktifannya rendah karena faktor komunikasi yang mereka 

kurang kuasai dan pola belajar yang mereka miliki sebelumnya melekat yaitu mereka terbiasa dengan 

metode guru ceramah, jika mereka ada kemauan mereka bisa berubah menjadi siswa yang lebih 

mandiri dalam belajar atau belajar bersama dengan kelompok tidak tergantung guru. 
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Peningkatan Kerjasama 

Dengan memperhatikan hasil observasi dari siklus I hingga III, peneliti mencoba menganalisa 

kerjasama siswa kelas X pada tiap siklus dengan penerapan PBM yang terdapat pada gambar 4. Pada 

siklus II ada penurunan rata-rata dari nilai indikator kerjasama pada kategori tinggi dan kategori 

sedang karena siswa sibuk mencari informasi secara individual dan belum dapat membantu 

menjelaskan kepada temannya kurang mengerti rangkaian paralel. Setelah dibandingkan ada kenaikan 

rata-rata indikator kerjasama siswa sesudah siklus III dibandingkan dengan siklus I pada semua 

kategori.  

Tabel 3. Persentase kerjasama belajar siswa 

No Kategori 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % 

1 Rendah 6 37,5% 2 37,5% 3 18,75% 

2 Sedang  8 50% 8 50% 7 43,75% 
3 Tinggi 2 12,5% 2 12,5% 6 37,5% 

 

 

Gambar 4. Nilai Rata-rata Indikator Kerjasama Siswa Kelas X 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBM berhasil meningkatkan kerjasama siswa 

dalam belajar. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Fernando et al. 

(2018), Maulida et al. (2020), Sari dan Kristin (2020) yang menemukan bahwa PBM secara efektif 

meningkatkan kerjasama siswa dalam belajar. Peneliti mendapatkan bahwa hasil observasi kerjasama 

siklus III cukup dapat dikatakan berhasil karena masih ada perubahan dalam jumlah siswa masing-

masing kategori kerjasama dengan siklus II. Peneliti dan pengamat menemukan kebanyakan siswa 

yang sudah cukup berinteraksi dan berdiskusi dalam menemukan solusi. Siswa mengerjakan bersama-

sama dalam mencari solusi dan mereka memilih berdiskusi untuk bertukar informasi antar teman 
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sekelompok. Siswa yang prestasi belajarnya sedang lebih banyak bertanya dan siswa yang prestasi 

belajarnya tinggi mau membantu temannya yang lain.  

Ada tujuh siswa yang mengalami kenaikan kerjasama, tiga siswa yang tingkat kerjasama dari 

tingkat rendah pada siklus I menjadi tingkat sedang pada siklus III antara lain GUT, JIM dan JIN. 

Empat siswa yang mengalami kenaikan dari tingkat sedang menjadi tingkat tinggi antara lain ATO, 

KGO, KOY dan VDI. Pada akhir siklus III yang mempunyai tingkat kerjasama tinggi ada enam siswa, 

empat siswa yang mengalami kenaikan kerjasama, dan dua siswa yakni CIN dan KTA yang dari awal 

mempunyai tingkat kerjasama tinggi. 

Perubahan penurunan tingkat kerjasama rendah dari enam siswa menjadi tiga siswa yaitu dari 

37,5% menjadi 18,75%. Siswa yang mempunyai tingkat kerjasama sedang menurun dari delapan 

siswa menjadi tujuh siswa yaitu 50% menjadi 43,75% dan kenaikan jumlah siswa yang mempunyai 

tingkat kerjasama tinggi dari dua siswa menjadi enam siswa yaitu 12,5% menjadi 37,5%. Kemajuan 

tingkat kerjasama lebih tinggi daripada perubahan tingkat keaktifan dengan perubahan terlihat bahwa 

siswa lebih bekerja sama dengan teman sekelompoknya dalam menjawab permasalahan yang 

diberikan melalui penerapan PBM, yang membuat mereka lebih menghargai pendapat teman, mau 

berdiskusi dan peka terhadap teman sekelompoknya yang tidak mengerti materi yang dibahas. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dengan mengikuti 

langkah-langkah PBM maka prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran fisika dengan topik 

rangkaian listrik dapat meningkat. Peningkatan hasil belajar diperoleh dari peningkatan nilai tes siswa 

dalam topik rangkaian listrik. Penerapan PBM juga berhasil meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran fisika. Kerjasama siswa dalam belajar juga turut meningkat melalui penerapan PBM. 

Peningkatan kerjasama dan keaktifan siswa terjadi pada saat mereka berdiskusi dan mengerjakan 

tugas terkait penyelesaian masalah konkret dengan metode PBM. 
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